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ABSTRAK

Dwi Mulyani. Orientasi Pengenalan Akademik dan Kaasmswaan di UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta Ditinjau Dari Perspekti€ologi Pendidikan, Skripsi,
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2012.

Latar belakang dari penelitian ini adalah adanykuikeng selarasan antara
materi yang disampaikan atau dilaksanakan dengbntliiean konsentrasi keilmuan
antar fakultas karena adanya jadwal yang disamaleainpihak universitas. Oleh
karena itu yang menjadi permasalahan dalam pereliti adalah OPAK di UIN
Sunan Kalijjaga bagaimana pelaksanaan OPAK di UlMaBuKalijaga, nilai
pendidikan apa saja yang diperoleh dari OPAK, sapakah OPAK mampu
mewujudkan kebutuhan konsentrasi keilmuan antarlfak Penelitian ini bertujuan
untuk mendiskripsikan dan menganalisis secaraldegngenanilai-nilai pendidikan
dan konsentrasi ilmu antar fakultas, metode-me@@AK yang dipakai sekarang ini dengan
perspektif ideologi pendidikan dan untuk mewujudk#PAK yang relevan sesuai kebutuhan
konsentrasi ilmu antar fakultas.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengaangambil latar Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pengumpuidata dilakukan dengan
mengadakan dokumentasi dan wawancara mendalamsi&radta dilakukan dengan
memberikan makna terhadap data yang telah dikuraputlan dari makna itulah
ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan datkuttidan dengan triangulasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan:1. Pelaksanaan ®Pgecara structural
menganut ideology fundamentalisme pendidikan,2.ih&il dari semangat yang
diusung dari panitia adalah pendidikan kritis se@bagjuan yang dicita-citakan, 3.
Narasumber lebih condong pada intelektualisme pitah karena ada tahapan yang
dicapai,namun tidak menafikkan bahwa indoktrinagology sangat melekat dan
adanya penanaman ideology personal maupun golonjaReserta berasal dari
latarbelakang yang berbeda sehingga membawa idegéowy berbeda pula, 5.
Materi mengarahkan mahasiswa pada intelektualisamepgndidikan kritis dengan
melihat materi yang diusung dari pihak panitia,Nslai-nilai pendidikan OPAK
perspektif ideology pendidikan lebih mengacu pagladpdikan kritis dengan melihat
semangat panitia beserta materi-materi yang adangamilih narasumber yang
mampu menyampaikannya dengan baik, 7. Upaya mekaju®PAK perspekiif
ideology pendidikan terhadap masing-masing faku#tdalah adanya pelaksanaan
yang dipertimbangkan unsure kefakultasan agar tiggladi keselarasan masing-
masing fakultas, Perekrutan kepanitiaan universitesipun fakultas yang lebih
terbuka dan tanpa memandang dari mana dan siajak (tianya satu golongan).
Narasumber diharapkan bukan atas nama golongaantiertdiajukan menjadi
pemateri namun yang mampu untuk memberi pencergang mendukung serta
produktif untuk fakultasnya masing-masing sesuanskotrasi keilmuan antar
fakultas
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem pendidikan di Indonesia sudah memiliki [dgb
pendidikan, vyaitu pancasila. Namun implementasinydalam
penyelenggaraan pendidikan, walaupun sudah ada ndfdadang
Sisdiknas, masih belum jelas arahnya. Hal ini teibmasih banyak
mengadopsi strategi dari ideologi pendidikan laRendidikan Islam
sebagai subsistem pendidikan nasional tidak tdrkésa dari ideologi
pancasila. Nilai-nilai yang terkandung didalam zesila secara substansial
tidak bertentangan dengan nilai-nilai dasar islaMamun selama orde
baru kita tabu berbicara ideologi kecuali ideolpgncasila sebagai asas
tunggal berbangsa dan bernegara. Dampak dari pgadani orientasi
ideologis pendidikan islam cepat atau lambat akageser. Meminjam
istilah Azyumardi Azra, terjadi semacam situasiomaly atau Kkrisis
identitas ideologis

Padahal secara harfiah, ideologi merupakan ilmug@@muan
tentang ide-ide, studi tentang asal-usul ide-iddaB penggunaan modern
ideologi mempunyai arti pejoratif (negatif) sebatgrisasi atau spekulasi

dogmatik yang menutup-nutupi realitas sesunggufnyRisinilah

1 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam; Paradigma Humanisme TBEadbss
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2008), hal. 8.
2 Lorens Bagus{amus Filsafat (Jakarta:Pustaka Utama, 2000), hal.306.



kemudian pancasila dijadikan sebagai ideologi péifoyang berimplikasi
negatif terhadap dunia pendidikan (islam) dalamenarkan ideologinya.
Persoalan ideologi dalam pendidikan menjadi halgyaamit
karena terkait dengan sistem nilai atau pola gagasmng menjadi
keyakinan seseorang atau kelompok. Bahkan menuilliaww/ F O’neill,
upaya untuk membuat kita tahu apa yang paling mangktuk dilakukan.
Dalam penjelasan lebih lanjut, O’neill menggunakamktur fundamental
yang menghubungkan antara sistem nilai dengan dietrijkebijakan
pendidikar® Banyak yang tidak sadar bahwa pendidikan tengeibae
dalam suatu pergumulan politik dan ideologi melah@na pendidikan.
Dewasa ini, untuk kesekian kalinya pendidikan téndaji untuk
mampu memberikan jawaban, yakni antara legimitiasi melanggengkan
sistem dan struktur sosial yang ada ataupun peéwdidharus berperan
kritis dalam melakukan perubahan sosial dan tramsfsi menuju dunia
yang lebih adil. Kedua peran pendidikan yang dilkksngersebut hanya
dapat dijawab dengan paradigma dan ideologi pekatidi yang
mendasarinyd. Di sisi lain, untuk mengarahkan pandangan ke arah
pembangunan pendidikan di Indonesia masih banyalgatemi kendala.
Tidak hanya aspek internal, melainkan benturan dayman ¢lash of
civilization) memaksa pemerhati, pakar dan pelaku pendidikamkun

mengkaji ulang mengenai orientasi sistem pendidik@amgsa. Paradigma

8 Ahmad Arifi, Politik pendidikan IslamMenelusuri Ideologi dan Aktualisasi Pendidikan
Islam di Tengah Arus Globalisagly ogyakarta: Teras, 2009), hal.8-10.

* William F.O'neill, Ideologi-ldeologi Pendidikan(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2008),
hal. pengantar xii.



pendidikan di indonesia secara umum lebih bersifant culture Bertolak
dari asumsi bahwdife is education and education is lif®alam arti
pendidikan merupakan persoalan hidup dan kehidugsnseluruh proses
hidup dan kehidupan manusia adalah proses pendideh karena itu
maka pendidikan pada dasarnya hendak mengembanggadangan
hidup yang diharapkan tercermin dalam sikap daer&etpilan hidup.

Maka sangat relevan untuk dekade ini yaitu kampasgy
berbasiskan pendidikan islam dan menjunjung tirkggirifan lokal harus
mampu mencetak generasi muda yang mempunyai aghtak mumpuni
ditambah dengan pola pendidikan yang tidak stasssdaikan dengan
realitas yang ada menjadikan masyarakat kampusukhya mahasiswa
UIN mampu bersaing di dunia sosial yang n§:aehingga diharapkan
setelah lulus mampu berkontribusi di masyarakasiéboya dan bangsa
serta negara pada umumnya.

Dalam hal ini, Orientasi Pengenalan Akademik dan
Kemahasiswaan (OPAK) bagi mahasiswa baru merupsébnah proses
inisiasi yang akan mengantarkan mereka ke gerbahglkpan kampus
yang sesungguhnya. Orientasi Pengenalan AkademilKdmahasiswaan
(OPAK) merupakan momentum bersejarah bagi setiagwasiyang
memasuki pintu gerbang perguruan tinggi. UIN Suikalijaga khususnya
sejak tahun 2008 sudah tidak menggunakan istilaRPEBS (Orientasi

Studi dan Pengenalan Kampus) lagi namun bergantijatie OPAK

5 Ahmad Avrifi, Politik Pendidikan.., hal 13-14.
® Modul Opak '09 Mempertegas Eksistensi Mahasiswa Upaya Menumbukiesadaran
berbangsa dan Bernegarblal. 8.



(Orientasi Pengenalan Akadendik)OPAK dengan seluruh rangkaian
acaranya merupakan wahana awal pembentukan watgk searang
mahasiswa baru. Dengan kata lain bahwa baik tidakkgpribadian
mahasiswa di sebuah perguruan tinggi sedikit badjtaktukan oleh baik
tidaknya pelaksanaan OPAK di perguruan tinggi tersePernyataan ini
terkesan sangat ekstrim karena seolah-olah menafienponen lain
dalam pembentukan kepribadian mahasiswa. Namunlatisatau tidak,
pengalaman pertama yang diperoleh selama menglBBHK sangat
memberikan kesan bagi seorang mahasiswa, yang gii@danya akan
terekspresi dalam kehidupan kesehariannya di lingko kampus.
Pembentukan karakter dan sikap sangat berpengaemgad
adanya OPAK ini, karena mahasiswa akan mendapd#iahal dibawah

ini. Dalam OPAK mahasiswa baru mendapatkan :

1. Pemahaman dan penghayatan proses pembelajaranNdiSuhan

Kalijaga

2. Bagaimana cara mengembangkan kemampuan intelektualsional

dan spiritual

3. Merasakan cara memupuk semangat solidaritas daransi di antara

warga kampus

4. Rasa kepemilikan dan tanggungjawab akademik daial seshadap

pilihan disiplin ilmu

" Bagian kemahasiswaan UIN Sunan kalijagaporan Hasil Pemantauan Kegiatan
OPAK tahun 2009. Hal. 1.



5. Melatih diri bersikap kritis-analitis dan kreatif

Oleh karena itu, semua pihak hendaknya menaruhtk@mipenuh
atas terselenggaranya suasana OPAK yang kondugifpembentukan
watak mahasiswa yang sesuai dengan predikat UlMdgsélperguruan
tinggi yang berbasis Islam. OPAK menitikberatkan dga upaya
membangun komitmen akademik secara optimal daniskens Hal ini
diperlukan untuk menghindari stigmatisasi OPAK sgglhaforum hura-
hura, perploncoan atau digunakan untuk kepentindgaim yang
bertentangan dengan tujuan OPAK.

Penyelenggaraan OPAK yang berlandaskan pada SKnDDjkti
No. 38/DIKTI/Kep/2000 tentang Pengaturan Kegiataendtimaan
Mahasiswa Baru di Pendidikan Tinfigipada dasarnya untuk memberikan
pengenalan awal bagi mahasiswa baru, baik berkedamgan sejarah
kampus, lembaga-lembaga yang ada di kampus, jemis-jkegiatan
akademik, sistem kurikulum, cara pembelajaran yefegtif di perguruan
tinggi, para pimpinan universitas, fakultas danetsiodan lain-lainnya.

Oleh karena itulah, Orientasi Pengenalan Akademian d
Kemahasiswaan (OPAK) bagi mahasiswa baru, merupkdgiatan yang
penting di berbagai Perguruan Tinggi, meskipun dangama yang
berbeda-beda. Selain itu, OPAK juga merupakan wapankenalan awal
antar sesama mahasiswa baru sehingga dapat lebipererat tali

persaudaraan dan juga sebagai orientasi penyadaabasiswa sebagai

8 Bidang kemahasiswaan Universitas UIN Sunan KadijBgku panduan OSPEK tahun
2006 hal. 4.



insan akademik yang memiliki tanggungjawab sosiabagaimana
tertuang dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi. Pemgglaraan kegiatan
OPAK di berbagai perguruan tinggi, ada yang sepeyaldilaksanakan
oleh universitas, ada pula yang semi universitagyale cara melibatkan
sebagian mahasiswa dalam kepanitiaannya. OPAK Ulha$ Kalijaga
Yogyakarta dalam pelaksanaannya memadukan kerjasam@ara
universitas, fakultas, dan mahasiswa.

Mengingat hal itu maka eksistensi OPAK merupakaigigra
terpenting dalam pembelajaran mahasiswa baru gekasiebagai integral
dari kegiatan kurikuler di kampus ni UIN Sunan Kalijaga yang bercita-
citakan  mengintegrasi-koneksikan ilmu dan agama iiikem
tanggungjawab besar mengembangkan disiplin keilnysgarg apresiatif
terhadap kondisi masyarakat dengan menjunjungitimggnatifitas Islam
sebagai landasan universdalfmatun sawpa bagi peradaban manusia.
OPAK dilingkungan UIN Sunan Kalijaga dikembangkarengan
berlandaskan pada Keputusan Direktur Jendral Pikadid Islam
Departemen Agama Rl No. Dj. 1/254/2007 tentang peaio Umum
Orientasi Pengenalan Akademik Perguruan Tinggi Aayatslant®.
Khususnya OPAK UIN Sunan Kalijaga diarahkan untukntberikan
pengenalan awal mahasiswa baru terkait sejarahpl®mlembaga-
lembaga kampus, jenis-jenis kegiatan akademikersidturikulum, model

pembelajaran efektif, para pimpinan universitagultas dan dosen, dan

° Bidang kemahasiswaa. Universitas Islam NegeraSutalijaga YogyakarteaPedoman
umum OPAK 2011hal kata pengantar iii.
ibid



lain-lain. Mahasiswa sebagai insan akademik yang mifile
tanggungjawab sosial dan akademik sebagaimanaanertaalam Tri
Dharma® Perguruan Tinggi harusnya OPAK menjadi gerbanggyan
mengantarkan mahasiswa baru kedalam proses sasiatian orientasi
akademik yang lebih luas.

Penyelenggaraan OPAK UIN Sunan kalijaga diseleraiger di
tingkat univesitas dan di tingkat fakultas. Paosi dari beberapa unsur
ini dimaksudkan agar OPAK mampu memperkenalkan -sgsi
keuniversitasan, kefakultasan dan kemahasiswaanainseldemi
menegakkan nilai-nilai demokrasi yang telah berkamgb subur
dilingkungan UIN Sunan Kalijaga.

Namun dalam realitasnya sistem yang sekarangdakiah efektif
sebagai mana yang diharapkan dari kebutuhan sdéslpitas yang
berbeda konsentrasi keilmuan. Karena sistem OPAKg yditerapkan
masih global dan kurang sesuai dengan ideologiigidsae antar fakultas
masing-masing yang harusnya mampu merelevansikanaiselengan
tingkat konsentrasi keilmuan antar fakultas. Seldinpeneliti juga sudah
menemukan masalah baru yang bersumber dari malsasismdiri baik
dari tingkatan fakultas terhadap pelaksanaan OFBgfiyak opini bahwa
OPAK sangaturgen dimata masyarakat kampus secara umum dan
mahasiswa secara khususnya namun yang dijadikahd&eldalah sistem

yang diterapkan oleh pihak pelaksana OPAK sendianyak yang

" penelitian, Pendidikan dan Pengabdian kepadaaraiet.



menyayangkan kurang bermaknanya pelaksanaan sahiagya terkesan
ritualitas saja. Keluhan dari mahasiswa fakultasiyah sendiri khususnya
yang konsentrasi dibidang pendidikan sangat kuraegdapatkan nilai-
nilai pendidikan itu sendiri, yang seharusnya ajasgorang pendidik
mengikuti falsafah Ihg Ngarso Sung Tulodo, Ing Madya Mangun Karso
dan Tut Wuri Handayart?

Sebab latar belakang masalah itu saya penulis mgkgatema
terkait kegiatan Orientasi Pengenalan Akademik #amahasiswaan
sesuai dengan konsentrasi ilmu antar fakultas gonemperbaiki sistem
yang telah ada sesuai dengan tujuan mutu intelekbadasiswa pada
bidang konsentrasi ilmu masing-masing. Oleh karenaidak semestinya
OPAK di UIN Sunan Kalijaga ini menggunakan sistegsédarasan, dalam
artian menyamakan konsentrasi ilmu antar fakultagyytidak semestinya
itu diselaraskan karena lebih menekankan pada kle@atmateri tiap-tiap
fakultas yang ada. Selain itu penulis mengambil RA11 karena lebih
bisa memadai terkait data-data yang akan dicarkim&s OPAK dalam
pelaksanaan setiap tahunnya nyaris sama.

Maka daripada itu penulis ingin mengkaji lebih detaengenai
OPAK yang direlevansikan sesuai dengan ideologindjggkan antar
fakultas atau konsentrasi bidang ilmu masing-mas8®hingga penulis

mengangkat judul skripsi “Orientasi Pengenalan Akademik dan

12 Falsafah Ki Hajar Dewantara dalam buku yang betjudandasan Pendidikan Konsep
dan Aplikasinyahal. 96.



Kemahasiswaan di UIN Sunan Kalijaga Ditinjau Dari Perspektif
Ideologi Pendidikan”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, makat ddisasun
rumusan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan OPAK di UIN Sunan Kalijagespmktif
Ideologi Pendidikan?
2. Nilai-nilai pendidikan apa saja yang terkandungadalOPAK ditinjau
dari perspektif ideology pendidikan?
3. Apakah OPAK mampu mewujudkan ideologi pendidikanngya
dibutuhkan masing-masing fakultas?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Ada pun tujuan dari penulisan skripsi ini adalabesgi berikut:
a. Guna mendiskripsikan kegiatan OPAK yang sesuai atengnilai-
nilai pendidikan dan konsentrasi ilmu antar fakalta
b. Untuk menguraikan dan menganalisis secara detaigamai
metode-metode OPAK vyang dipakai sekarang ini dengan
perspektif ideologi pendidikan.
c. Untuk mewujudkan OPAK yang relevan sesuai kebutuhan

konsentrasi ilmu antar fakultas.



2. Kegunaan Penelitian

a. Dari segqi teoritis, sebagai sumbangan sekaligusikagaspemikiran
bagi dunia pendidikan Islam dalam merumuskan pékatidyang
baik. Dalam hal ini potensi (aspek) yang menjadagan adalah
meliputi: kawasan akalc@gnitive domain),kawasan perasaan
(affective domain),dan kawasan psikomotorikpsycomotoric
domain).Hal ini didasari pada alasan bahwa pesan-pesatatidu
OPAK baik dalam aspek kognitif, afektif, ataupuiikpsotor bisa
dikemas dalam bentuk yang lebih spesifik mungkiehirsgga
dengan fungsinya OPAK sebagai pintu gerbang yang
mengantarkan mahasiswa baru kedalam proses sasiatisin
orientasi akademik yang lebih spesifik sesuai kotrasi ilmu
masing-masing agar tidak menimbulkan kesan bahw#®KOP
hanyalah sebagai ritual tahunan.

b. Dari segi praktis, untuk memberikan informasi sSkejked
pertimbangan kepada mereka yang berkepentingan dan
bertanggung jawab terhadap pendidikan yang baik erlekan
pendekatan sosial, rasional, komprehensif, muddlaydii dan
ditangkap oleh seluruh gerak maupun dinamika hidlgn

kehidupan.
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D.

Kajian Pustaka

Sebagaimana telah dikemukakan diatas, fokus upEm@ahasan
skripsi ini adalah Orientasi Pengenalan Akademik idlamahasiswaan di
UIN Sunan Kalijaga Perspektif Ideologi Pendidikan.

Dewasa ini, kajian-kajian tentang OPAK belum kngibahas
dan dijadikan sebagai salah satu referensi baga pendidik dalam
mengambil keputusan untuk penerapan unsur edudatdm kegiatan
OPAK berlangsung yang sesuai dengan ajaran agatam Iserta
mendukung kecerdasan sosial dan spiritual para srsavebaru.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis mdracanenggali
dan memahami beberapa sumber bacaan untuk memaegfayensi dan
menambah wawasan terkait dengan judul pada sknpsiehingga yang
dijadikan sumber skripsi adalah berupa sumber uhufikarenakan
alasan diatas bahwa OPAK belum banyak dibahas gadikdin bahan
penelitian.

Berikut ini hasil sumber bacaan yang berkaitan éangkripsi
yang disusun penulis:

1. Laporan Hasil Pemantauan Orientasi Pengenalan Akiadelan
Kemahasiswaan (OPAK) UIN Sunan Kalijaga YogyakaFahun
Akademik 2010/2011, Bagian Kemahasiswaan UIN SukKalijaga
Yogyakarta Tahun 2010. Dari laporan ini semua gapkan hasil

kegiatan OPAK beserta kendala-kendala yang dihaddan

hal.34.

13 Dr.Husaini Usman,M.Pd,Metodologi Penelitian Sosia(Jakarta: PT Bumi Aksara),
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rekomendasinya. Selain itu didukung juga lampirbseovasi kepada
mahasiswa baru dengan pelaksanaan OPAK yang sedahdsung.

2. Laporan Pertanggungjawaban Orientasi Pengenalamefkit dan
Kemahasiswaan UIN  Sunan kalijaga Tahun  Akademik
2010/2011,Bagian Kemahasiswaan UIN Sunan Kalijagfaum 2010.
Laporan Pertanggungjawaban ini dipaparkan semueteegOPAK
mulai perencanaan sampai pelaksanaan OPAK besendala dan
rekomendasi kedepannya.

Beberapa Sumber bacaan di atas dijadikan penelitagai
pertimbangan dan masukan untuk penulisan skripisi Disinilah
peneliti akan mengkajinya terfokus pada pembahtesgang Orientasi
Pengenalan Akademik dan Kemahasiswaan di UIN Suaijaga
perspektif Ideologi Pendidikan.

E. Landasan Teori

1. Ideologi Pendidikan

Ideologi pendidikan merupakan gagasan (keyakingrg
dilontarkan oleh beberapa pemikir pendidikan yarkembangkan
melalui proses pendidikan sehingga ide senantissdut sebagai hasil
atau produk pemikiran. Sedangkan pendidikan adalatlah untuk

melakukan uji coba ideologi dalam bentuk implemsintga (dalam hal
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ini yang dimaksud hanya yang termasuk dalam tatadmologi
pendidikanj*

Ideologi pendidikan merupakan cara pandang yanadi#én
oleh para pemikir pendidikan untuk melihat impletasn pendidikan
yang dilaksanakan, ideologi-ideologi pendidikan hodungan erat
dengan esensi sifat dan penyelenggaraan pendidfkeahooling.
Ideologi-ideologi pendidikan terdiri dari enamteia dasar etika sosial
yang tergabung dalam ideologi konservatif dan idgoliberal. Yang
termasuk dalam kelompok ideologi konservatif ad&letdamentalisme
pendidikan,intelektualismependidikan darkonservatismgendidikan,
sedangkan yang tergabung dalam kelompok ideoldgirdi adalah
liberalisme pendidikan]iberalisionisme pendidikan dananarchisme
pendidikan®

Willian F O’neill, ahli pendidikan University Of Southern
California AS (2001) mengupas enam ideologi pendidikan yang
berkembang di masyarakat dunia, yaitu fundamentalisme,
intelektualisme, conservatisme, leberalisme , Bs@nisme dan
anarchismé® Dari berbagai ideologi ini kemudian disederhamake

dalam tiga aliran yaknikonservatisme, liberal, dan krittS.

4 Tim Dosen FIP IKIP Malang?engantar Dasar-dasar KependidikaiBurabaya,Usaha
Nasional, cet Ill, 1998), hal. 2.
5 william F O'Neill, Ideologi-ideologi pendidikan,alih bahasa Omi Intataomi ,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hal. xv-xvii.
16 .
Ibid
" Htp. Kedaulatan Rakya07 Juni 2007
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Pertama, pandangan konservafif Bagi mereka
ketidaksederajatan masyarakat merupakan suatu hukeimarusan
alami, suatu hal yang mustahil bisa dihindari seiddah merupakan
ketentuan sejarah atau bahkan takdir Tuhan. Peambabsial bagi
mereka bukanlah suatu yang harus diperjuangkamn&aperubahan
hanya akan membuat manusia lebih sengsara sajamDantuknya
yang klasik atau awal paradigma konservatif dibangerdasarkan
keyakinan bahwa masyarakat dan hanya dia yangretkna dibalik
semua itu. Dengan pandangan seperti itu kaum keetsertidak
menganggap rakyat memiliki kekuatan atau kekuasatwk merubah
kondisi merek¥.

Namun dalam perjalanan selanjutnya, paradigma keatse
cenderung lebih menyalahkan subjeknya. Bagi kaumsdwatif
mereka menderita, miskin buta huruf, tertindas digenjara menjadi
demikian karena salah mereka sendiri. Kaum mis&misiah sabar dan
belajar untuk menunggu sampai giliran mereka datd@gena pada
akhirnya kelak semua orang akan mencapai kebebadzm
kebahagiaan. Kaum konservatif sangat melihat pgmy@m harmoni

dalam masyarakat dan menghindarkan konflik danriadiksf®

18 |stilah konservatif berarti pemeliharaan , peag®tan pengawetan, perlindungan,
lihat pius A Partanto M . dahlan Al- Barry dalamrkas ilmiah populer (Surabaya: Arkola,1994)

9 william F O'Neill, Ideologi-Ideologi Pendidikan... Hal.  xiii.

0 bid hal xiv
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Pandangan konservatisme terbagi menjadi tiga idgolaitu:

a) Fundamentalisme pendidikan, yaitu dalam pendiddaam decade
sekarang, masyarakat sekarang dihadapkan padatiesmanmoral
sehingga keharusan untuk memperbaiki sistem menbjdak ukur
utama dengan cara kembali kepada ciri-ciri kebaikang lebih
tinggi dimasa silam. Sejalan dengan itu tujuan mkkan adalah
memperbaiki tatanan sosial yang ada dengan menenugda
keemasan masa lalu untuk sebuah kebaikan atau rddwaga lain
tujuan utama pendidikan adalah untuk membangkitkdan
meneguhkan kembali cara-cara lama yang lebih baikuk
memapankan kembali tolak ukur keyakinan dan perilak
tradisional”*

b) Intelektualism pendidikan, pada penerapannya iktieddism
pendidikan mengarah pada kebaikan karena individa
hakekatnya adalah makhluk yang rasional dan sosgethingga
kesamaan kesuksesan sangat ditekankan untuk perdigiang
lebih baik. Seseorang pada dasarnya memiliki keddebebas yang
personal untuk mempertanggungjawabkan perilaku Imgeagan
sendirinya. Oleh karena itu intelektual selalu dgeg oleh orang
yang berpendidikan tinggi dengan menggunakan yemg jelas dan
penalaran yang tertata. Dengan pemaparan diatast digmbil

sebuah kesimpulan bahwa kemampuan intelektualiseneligkan

21 bid...hal 249
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untuk menguji personal dalam hal penalaran, sehingdanya
persaingan antarpribadi untuk kemajuan intelektyahg ada.
Pendidikan moral adalah aspek yang diutamakan napusat
perhatiannya pada pembuktian sebenarnya sesuaameoinsip
moral pokoknya.

c) Konservatism pendidikan, konservartisme dilatatkseigi dengan
adanya lembaga yang secara praktis sangat mengurjoggi
hukum sosial yang ada di masyarakat. Konservatsaneiri dalam
ilmu pengetahuan sangat tidak mempercayai denganyadteori
murni atau pasti namun lebih menekankan pada haldmg bersifat
relevan dengan keadaan sehari-hari. Sehingga, adasikap
demokratis atau adanya tahapan untuk menyelesaskeiu
masalah. Dalam dunia pendidikan sendiri konsenmvatis
menginginkan adanya pelestarian ideologi serta -pola yang
sudah terbentuk pada setiap individu. Namun dalenekanan pada
disiplin ilmu lebih praktis terhadap hal yang baehingga relevan
diterapkan untuk problema masyarakat kontemporerg yperlu
penyelesaian. Dari pemaparan diatas cenderungidaddiarahkan
menjadi pribadi yang unggul dan bertanggungjawak éalam hal
perubahan perilaku maupun pengetahuan akademik pdaktis.
Namun tetap adanya kebebasan untuk menentukandesswan yang
diraihnya. Dalam hal ini pengarah dari setiap imdlivharuslah

konsisten dengan tujuan awal yaitu berperan untikpt bijak
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terhadap semua perubahan dengan adanya tuntutgaraies yang
relatif heterogen. Oleh karena itu, pengarah yamk lbaruslah lebih
kreatif dan efektif dalam meningkatkan pembelajar&ebagai
contoh menerapkan cara yang kontemporer namun tesiderung
menyesuaikan cara lama. Namun tidak menutup kenmegk
individu diberi kebebebasan penuh untuk mengaldasikan
kesuksesannya.

Kedua, Pandangan ideologi liberal. Golongan ini berangkat
dari keyakinan bahwa memang ada masalah dimasydetipi bagi
mereka pendidikan tidak ada kaitannya dengan pers@alitik dan
ekonomi masyarakat. Dengan keyakinan seperti gagyendidikan
juga tidak ada sangkut pautnya dengan persoalaiikpalan
ekonomi. Sungguhpun demikian kaum liberal selalw$eha untuk
menyesuaikan pendidikan dengan keadaan ekonompadlitik di
luar dunia pendidikan, dengan usaha reformasi “ledigth
umumnya yang dilakukan adalah seperti : perlunyaniba@agun
kelas dan fasilitas baru, memodernkan peralatamlaekdengan
pengadaan komputer yang lebih canggih dan labdanatoserta
berbagai usaha untuk menyehatkan rasio-murid daf“gu

Pendekatan liberal inilah yang mendekati segenapkuan
tenaga pendidikan formal seperti sekolah maupurdigéan non

formal seperti berbagai macam pelatihan. Pengaiodral ini

22 |hid hal xv
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kelihatan dalam pendidikan yang mengutamakan miestalalui
persaingan proses antar murid. Perangkingan untakentukan
murid terbaik adalah implikasi pandangan ini. Pealgdiberal ini
juga dapat dilihat dari berbagai pendekatan “arafjeigseperti
dalam training managementkewiraswastaan, manajemen lainnya.
Berbagai pelatihan pengembangan masyara{@bmmunity
Developmentyseperti usaha bersama, pertanian dan lain selyagain
umumnya berpijak pada paradigma pendidikan libénal Jadi
pandangan pendidikan liberal, fokus utama terlptadka bagaimana
membuat anak didik memiliki kemampuan sehingga keaefgisa
bersaing di tengah sistem yang berlaku dalam makgar
Pendidikan liberal tidak melihat masalah yang betk@ng dalam
masyarakat karena sistem sosial masyarakat tersetayi karena
ketidaksiapan manusia dalam menghadapi sistemnéghini akan
mengakibatkan pembelajaran yang bersifat membepkagatahuan
dan keterampilan yang berguna sebanyak-banyaknyadkeanak
didik, pengetahuan bersifat doktriner dan menil@sustu hanya
dengan melihat kecerdasan intelektual yang dimiligh anak didik.
Menariknya ideologi pendidikan inilah yang sekarasgdang

berkembang ditengah-tengah masyarakat gfgbal.

2 http/www. Pikiran Rakyat.com artikel Ahmad Dahidi dan MiftathAmri.dikutip
tanggal 15 Oktober 2011
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Dari pandangan liberal ini terbagi menjadi tigaoidgy, yaitu:

1) Liberalism pendidikan, Lembaga pendidikan liberakbilh
mengutamakan untuk tetap melestarikan ideologi yade saat ini
serta mengarahkan kepada individu untuk mampu nasiga
masalah di kehidupan yang cukup pelik dengan harapampu
mengaktualisasikan perilaku yang efektif. indivigbih cenderung
melakukan tindakan yang efektif karena adanya m@drab yang
berkelanjutan dalam perilakunya sendiri. Individiathkan bebas
hanya dalam lingkup sosial dan psikologis karenabith dan
berkembang atas pengkondisian sosial dan terbemhtdddpribadian
sebagai penentu.

Oleh karena itu pendidiklah yang sangat berperdif @n
harus memiliki komitmen dan mampu membuat perubatesuai
dengan perkembangan jaman. Namun penekanan terhadap
keefektifan personal juga sangat diutamakan untekyslesaikan
problem dimasyarakat ataupun problem pribadi. Pesg@n ini
pun juga dengan tahapan yang bersifat praktis daelektual
dibanding akademik, selanjutnya dengan eksperinmadalan disiplin
imu.

2) Liberasionisme pendidikan, liberasionisme berbed&ngédn
liberalism, pembahasan disini lebih mengutamakailai sosial
daripada individual. Pada ideologi ini lebih mens@n pada

pembaharuan sosial dengan mengutamakan kebebabadundan
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memaksimalkan humanisme dalam masyarakat umum.indgggh
mampu membantu individu untuk mengenali kebutuhangyada
sebagai perombakan sosial lebih baik lagi. Seldin dalam
penyelesaian masalah menggunakan metode ilmiabredsi baik
perseorangan maupun kelompok. Dari pemaparan diataka
sangat mendorong sikap positif pada anak karenahsotendapat
bimbingan baik dari masyarakat yang sudah teraitadebelumnya.
Sehingga adanya keselarasan antara kondisi sostalgad
pertumbuhan pribadi dalam lingkup masyarakat |@dsh karena itu
sangatlah penting pemahaman dan pengkajian lebéil derhadap
problem yang mampu dianalisis secara efektif sabpgaecahan
masalah. Untuk itu adanya objektifitas sebagaiktallaur perilaku
dari pengarah atau pendidik untuk mengembangkaygtergjawab
terhadap masyarakat. Oleh karena itu sangat beap#mgdari
individu yang dicetak cerdas berada dalam lingkangeng cerdas
pula sehingga adanya kesempatan untuk membuaarpiblerdasar
pendidikan yang setara pula.

3) Anarkhisme pendidikan, anarkisme sekilas dalam aagan umum
selalu identik dengan kekerasan namun dalam dueraigikan
dilihat dari sudut pandangnya adalah membela daketasan
sebagai bentuk kebebasan manusia agar adanya ipgt@ng
teraktualisasikan. Oleh karena itu adanya capaiamaiyang harus

diprioritaskan yakni mampu merekonstruksi pendidikgang
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tertindas yakni adanya pembebasan dalam memilidigi&an dan
menghilangkan kebijakan umum yang dianggap suatuajiean
dalam masyarakat. Sistem yang mengikat dan adaoyaalitas
menurut ideologi ini adalah kurang layak karenaiaksasi sebuah
kebebasan sangat dikekang, oleh karena itu sangbgntikkan
adanya penghapusan sistem yang mengikat sehinggayaad
kesempatan secara universal yang mampu disajildmnoasyarakat
beserta dukungan penuh dalam pengarahan pribagliweggul.

Kebebasan dalam lingkungan yang terkondisikan tlisaa
pertumbuhan kepribadian adalah yang diinginkan gaba
pembentukan karakter individu. Maka personal sabgatembang
menjadi baik karena tumbuh di tengah-tengah makgsemng baik
pula. Meskipun ada pengarah atau pendidik tidak utogn
kemungkinan adanya pelaksanaan perkembangan dulirsgang
bebas bertanggungjawab.

Ketiga, pandangan ideologi Kritis. Pendidikan bagi mereka

merupakan arena perjuangan politik. Jika bagi kwagié pendidikan

bertujuan untuk menjaga status quo, sementarakibagn liberal untuk

perubahan moderat maka paradigma kritis menghengekibahan

struktur secara fundamental dan politik ekonomi yaeskat dimana

pendidikan berada. Bagi mereka kelas dan dominasdey dalam

masyarakat tercermin pula dalam pendidikan. Palmrbertentangan
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dengan pandangan kaum liberal dimana pendidikengdap lepas dari
persoalan kelas dan gender yang ada dalam mastfiraka

Dalam perspektif kritis urusan pendidikan adalahlakgan
refleksi kritis terhadapthe dominant ideologi”ke arah trannsformasi
sosial. Tugas utama pendidikan adalah menciptakangr agar sikap
kritis terhadap sistem dan struktur ketidakadil®@®ndidikan tidak
mungkin dan tidak bisa bersifat netral, bersikagektf maupun
berjarak dengan masyarak@atachmen)seperti anjuran positivisme.
Visi pendidikan adalah melakukan kritik terhadagtesn dominan
sebagai pemihakan terhadap rakyat kecil dan yartghdas untuk
menciptakan sistem sosial yang baru dan lebitf°afliengan kata lain
tugas utama pendidikan adalah memanusiakan kemmzalusia yang
mengalami dehumanisasi karena sistem dan strulihg tdak adil.

2. ldealitas OPAK Terhadap Mahasiswa

Berdasar teori yang dipaparkan di atas maka penulis
menyebutkan teori yang relevan untuk digunakanndganelitian ini
sehingga diharapkan mampu menjawab masalah-magatah pelik
terkait dengan OPAK sehingga adanya idealitas OPW®Kiadap
mahasiswa.

Paradigma Kritis adalah bahan kajian teori yangngkat
penulis dalam penelitian ini dan dianggap sanglvam. Paradigm

kritis adalah peta ideology pendidikan Giroux yasgjalan dengan

24 William F O'Neil, Ideologi-ideologi Pendidikan..Hal. xvi.
% |bid hal xvii
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paradigm freire tentang kesadaran ideology masgarakiang
digolongkan dalam 3 kesadaran manusia yaiiagis, naif, kriti€.
Paradigm kritis lebih melihat aspek system darkairusebagai sumber
masyarakat. Dalam paradigm kritis pendidikan mielatiurid untuk
mampu mengidentifikasi "ketidakadilan” dalam systelan struktur
yang ada dan berlaku, kemudian mampu melakukamsesnbhgaimana
system dan struktur itu bekerja, serta bagaimana
mentransformasikannya.

Tugas pendidikan dalam paradigm kritis adalah npgakan
ruang dan kesempatan agar peserta didik terlibaimdauatu proses
penciptaan struktur yang secara fundamental baru ldaih baik.
Banyak pendidikan yang bertujuan untuk membangkitkasadaran
kritis namun dilakukan dengan pedagogi atau inmtodsi. Meskipun
materi pendidikan sesungguhnya menyangkut persq&esoalan
mendasar tentang system dan struktur masyarakatymedalam proses
pendidikan lebiH'banking concept of educationbersifat indoktrinasi
dan menindas. Padahal indoktrinasi sendiri adatgihpgndidikan dan
pembunuhan sikap kritis manusia sehingga berteatandengan
hakikat pendidikan kritis, sehingga dengan demilpandidikan kritis
yang dilakukan secara pedagogik pada dasarnyahakiatdradiktif dan

anti pendidikan.

26 William F O'neil.....,hal. xx.
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Dari kerangka paradigm dan pendekatan pendidikamika
diperlukan suatu usaha untuk meletakkan pendidilkemlatihan dalam
proses transformasi dalam keseluruhan system pgeanbsosial. Untuk
melakukan transformasi terhadap setiap usaha pkadidperlu
dilakukan analisis struktural dan menempatkan poglgnana
sesungguhnya lokasi pemihakan usaha pendidikapelatihan dalam
struktur tersebut. Tanpa visi dan pemihakan yafasjsetiap usaha
pendidikan dan pelatihan sesungguhnya sulit ditkarapmenjadi
institusi kritis menuju pada perubahan.

Usaha pendidikan dan pelatihan juga perlu melakukan
identifikasi isu-isu strategis dan menetapkan den mandat sebagai
gerakan pendidikan. Tanpa pemihakan ,visi, anatiais mandat yang
jelas maka proses pendidikan dan pelatihan adagraimb dari status
quo dan melanggengkan ketidakadilanSehingga harapan dari
paradigm pendidikan kritis tidak saja ingin memisiaa dan
mentransformasikan pendidikan dengan struktur dile tapi juga
bercita-cita mentransformasikan relasiowledgépower dan dominasi
hubungan yang mendidik dan dididik di dalam pendidisendiri.

Dengan latar belakang paradigma kritis yang spsliik pada
pasca Perang Dunia Il dan diawali dengan hukumrkalis-kapitalis
yang menindas, maka disinilah peran OPAK diharapkampu untuk

merealisasikan dengan melihat system dan strulgbagai sumber

27 |bid hal xx
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masalah karena dengan tujuan mampu mengidentifketgiakadilan
sesuai dengan pandangan pendidikan kritis sendibagaimana
pemaparan diatas.

Usaha untuk selalu melakukan perubalfagent of change)
pada jati diri mahasiswa, maka selayaknya ditumaohkntuk mampu
melakukan analisis yang mendalam dan menyelurulagsebproses
transformasi dalam keseluruhan system perubahanal sg@ang
diharapkan kampus melalui kegiatan OPAK di UIN Surfalijaga.
Sebagai cita-cita kampus UIN Sunan Kalijaga yangnma mencetak
generasi penerus melalui integrasi dan interkonehtsra ilmu dengan
agama dan untuk menyiapkauatputsehingga mempunyai bekal untuk
bertanggungjawab mengembangkan keilmuan yang apfdasirhadap
kondisi masyarakat yang menjunjung tinggi normaisfiislam sebagai
landasan universalnya maka peran dan eksistenskGBagai proses
inisiasi mahasiswa baru sebagai pintu gerbangmpartantuk mengenal
jurusan dan konsentrasi keilmuan sangatigjerf®.

Proses sosialisasi dan orientasi akademik melaRAK yang
sudah dibakukan, seharusnya mahasiswa tidak mé@saa salah
mengambil jurusan atau dengan alasan yang lairgpitetebih
memperdalam konsentrasi keilmuan tiap fakultas kumiewujudkan
cita-cita kampus UIN Sunan Kalijaga. Sehingga, @sosansformasi

social untuk memperbaiki system dan struktur yaimardpkan oleh

2011

28 | aporan Pertanggungjawaban Panitia OPAK Univessiab Il Dasar Pemikiran,
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pendidikan kritis mampu menjawab masalah-masalalik malam

OPAK terhadap mahasiswa sebagai subjek utama.

Dari pemaparan diatas maka dapat ditarik suatunmigesan
pelaksanaan OPAK yang seharusnya dilaksanakan hadadhagai
berikut:

a. Mampu merealisasikan dan mengidentifikasi ketidd&ad dari
pandangan kritis untuk mewujudkan system dan sirukt
sebagaimana mestinya

b. Menganalisis secara mendalam dan menyeluruh selggaes
transformasi dalam keseluruhan system perubaharal spang
diharapkan kampus melalui OPAK

c. Memperdalam konsentrasi keilmuan antar fakultas aluiel

sosialisasi dan orientasi

. Nilai Pendidikan

Nilai artinya sifat-sifat (hal-hal) yang pentingaatberguna bagi
kemanusiaaf® Maksudnya kualitas yang memang membangkitkan
respon penghargadh.Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan
tindakan manusia dan melembaga secara obyektif aliand
masyarakat. Menurut Sidi Gazalba yang dikutip Chabib Thoha

mengartikan nilai sebagai berikut

29

him. 677.

30

122.

31

W.JS. Purwadarminté&{amus Umum Bahasa Indones{dakarta : Balai Pustaka, 1999),
H. Titus, M.S,et al, Persoalan-persoalan FilsafafJakarta : Bulan Bintang, 1984), him.

Muhaimin dan Abdul Muijib, Pemikiran Pendidikan Islam(bandung: Trigenda Karya,

1993), him. 110.
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Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ialida&i bukan
benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoakmab dan salah
yang menuntut pembuktian empirik, melainkan pengtay yang
dikehendaki dan tidak dikehenddki.
Sedang menurut Chabib Thoha nilai merupakan s#iag ynelekat pada
sesuatu (sistem kepercayaan) yang telah berhubuigagan subjek
yang memberi arti (manusia yang meyakifiijadi nilai adalah sesuatu
yang bermanfaat dan berguna bagi manusia sebagai singkah laku.

Persoalan pendidikan tidak cukup hanya dalam sejlany
kecil, pendidikan bukan hanya mengenai kurikulumatanpelajaran
ataupun mata kuliah, pertemuan guru dan murid atabasiswa dan
dosen. Satu hal yang menjadi lebih fundamentalaadhlagaimana
manusia menjadi lebih dewasa dan mampu menjalahiphdalam
kehidupan yang lebih terhormat dengan landasarmiéa dan nurani
sehinga memunculkan carakter manusia seutuhnyan@ricamil).

Dari beberapa definisi yang telah ada dapat diteegimpulan
bahwa pendidikan nilai adalah pengajaran atau Iknigan kepada
peserta didik agar menyadari nilai kebenaran, kalpaidan keindahan,
melalui proses pertimbangan nilai yang tepat danlj@saan bertindak
yang konsisten. Walaupun bagi sebagian kalangamdigikan nilai

mungkin dianggap setara dengan pendidikan morabigi&an agama,

pendidikan karakter atau pengembangan afektif. KRspendidikan

32 HM. Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan Islaify,ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
him. 61.

33 |bid
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yang bersifat fundamental kurang mendapatkan plansitempat yang
strategis untuk membentuk karacter anak didik. Meliesensi dari
Pendidikan itu sendiri adalah usaha yang tersidtend@ngan penuh
kasih untuk membangun peradaban masyarakat darsdabg balik
sukses ekonomi dan teknologi yang ditunjukkan reegagara maju,
semua itu semula disemangati oleh nilai-nilai kenstaan, agar
kehidupan dapat dijalani dengan lebih mudah, lebitduktif dan lebih
bermakna.

Landasan pendidikan nilai yang akan diketengahkemnid
terdiri atas empat bagian, yaitu:landasan filosdéindasan psikologis,
landasan sosial, landasan estetik.

a. Landasan Filosofis
Hakekat manusia dalam sejarah pemikiran eropa kar&enal
dengan sebutan homo sapiens (manusia yang mengedahu
dibekali dengan akal), homo rational (hewan yargjoreal) homo
recens (manusia yang membuat sejarah) dan homo-h@ng
lainnya. Dan dilain sisi ada yang berpendapat balhakekat
manusia adalah justru terletak pada semagat spimta dalam
menjalin hubungan dengan Tuhan. Menurut pandangamanusia
yang paling hakiki adalah manusia yang beragamearig&at dari
dua pendapat yang berbeda tersebutlah kita coh& unénengahi
bahwa sebenarnya hakekat manusia berdasarkanamafgeng

diajukan oleh ahli dari berbagai disiplin ilmu yabgrbeda-beda
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tersebut, pada akhirnya mengerucut pada satu kipotgaupun
kesimpulan bahwa hakekat manusia adalah terletékmdaunia
kehidupan yang bermakna. Dengan asumsi bahwa nraknaliki
kesejajaran arti dengan nilai, maka landasan fiilespendidikan
nilai yang dapat ditegakkan pada dua kemungkinasispyaitu:
filsafat pendidikan nilai pada dasarnya tidak bemgipada salah satu
kebenaran tentang hakekat manusia yang dicapaisoiatu aliran
pemikiran, karena nilai adalah esensi hakekat niangeng dapat
mewakili semua pandangan.

. Landasan psikologis

Dalam telaah psikologi manusia terletak pada pagalarbahwa
manusia sebagai individu selalu tampil unik, keanikmanusia
dilihat dari sisi mental dan tingkah lakunya beriikgsi pada asumsi
psikologis berikutnya bahwa pada hakekatnya tidkkseorang pun
anak manusia yang sama persis dengan anak maraisia.|
Walaupun demikian aspek psikologi mencoba untukarkrbatas-
batas kemiripan melalui kaidah-kaidah perkembangaantal
manusia beserta ciri-ciri prilakunya. Keutuhan nsausebagai
organisasi dijelaskan melalui aspek-aspek psikigyylaerkembang
secara dinamis. Demikian pula perbedaan individiariti pada
prinsip-prinsip dasar perkembangan yang diwakiltiape fase

pertumbuhan dan perkembangan manusia.
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c. Landasan social

Manusia adalah mahluk sosial, manusia tidak damhtphsendiri
tanpa adanya keterlibatan orang lain atau tanpabatiehn diri
dengan orang lain. Hubungan saling membutuhkanr amtividu
menandakan bahwa manusia tidak dapat hidup tesistéai dunia
sekitar. Itulah sebabnya manusia dalam sejarah kiamieropa
barat disebut homo concors yakni mahluk yang ditunttuk hidup
secara harmonis dalam lingkungan masyarakatnyalaAdadak
mungkin bagi manusia untuk secara mutlak memendimgkrinya
sendiri (absolute egoism), demikian pula manusiaktakan mampu
hidup sepenuhnya hanya untuk mementingkan orang(ddisolute
altruism). Yang dalam pandangan emile durkhem, &edu
karakteristik perilaku ekstrem tersebut merupakatad ideal yang
tidak pernah dicapai dalam realitas kehidupan manus
Target utama pendidikan nilai secara sosial adambangun
kesadaran-kesadaran interpersonal yang mendalasert®edidik
dibimbing untuk mampu menjalin hubungan social se¢&rmonis
dengan orang lain melalui sikap dan perilaku yaai.bla dilatih
untuk berprasangka baik kepada orang lain, berempaka
menolong, jujur, bertanggung jawab, dan menghapmmbedaan
pendapat. Semua sikap dan perilaku itu dapat memnhseserta
didik untuk hidup secara sehat dan harmonis dalagkungan

social yang dihuninya.
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d. Landasan estetik

Manusia adalah mahluk yang mempunyai cita rasadkéimn, cita
rasa keindahan (estetik) berkembang sesuai dengi@mgp setiap
individu dalam menilai obyek-obyek yang bernilainiseatau
menuangkan karya seni. Pada tingkatan tertentuase keindahan
berkembang secara subyektif, dalam arti setiap gordapat
mengekpresikan kualitas dan intensitas keindahary yzerbeda.
Namun pada tingkatan yang lebih tinggi, cita rasmdahan dapat
sampai pada penemuan makna keindahan yang hagikngga ia
berada pada wilayah yang obyektif, yakni suatu Reksn dan
kebaikan estetik yang bernilai universal. Dalamkpatbanganya,
cita rasa keindahan melibatkan semua domain yaagpada diri
seseorang, meski yang paling dominan adalah aspe&saan.
Proses ini berbeda dari verifikasi empirik dalamnogi kebenaran
ilmu pengetahuan. Nilai-nilai estetik berkembangn ddibangun
berdasarkan pada kriteria tertentu yang berstapdda keindahan
yang terdapat dalam obyek seni. Karena itu, sesgorang hendak
mengembangkan intuisi  estetiknya, ia harus  mampu
mengelompokkan, menimbang, dan menilai fakta-fdddandahan

atau menciptakan bentuk-bentuk karya seni.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian
Dalam menyusun skripsi ini, penulis bertumpu patialispustaka
(library research) yaitu penelitian yang mengumpulkan datanya
dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai madaratur
dengan cara membaca, menelaah, memahami, dan raésgdmuku-
buku atau tulisan-tulisan baik dari majalah, aksd#as melalui
internet, maupun dokumen-dokumen yang berkaitan ngate
pembahasan skripsi ini.

2. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan yang dilakukacara
pemantauan dan informasi yang bersifat normatif urankebih
mendasar secara psikologis karena pada dasarnykolqosi
mempunyai definisi sebagai ilmu pengetahuan yangnpedgjari
perilaku dan peristiva mental untuk dapat mengetdiebbutuhan
motorik dan psikomotorik mahasiswa.

3. Sumber Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pianelini
adalah:
a. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data
mengenai hal-hal variable yang berupa catatan,pbenatatan,

buku panduan, artikel, Laporan Pertanggungjawalsmbaga,
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agenda, internet, transkrip,laporan penelitian,ubukurat kabar,
laporan, dan lain-lain.

Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk memipéro
data mengenai kondisi obyektif kegiatan OPAK UINnNn&u
Kalijaga seperti, sejarah diadakannya OPAK, hakdkatsasaran,
tujuan, seluruh kegiatan yang telah dilakukan, @hdkegiatan,
peserta dan panitia, materi yang disampaikan.

Dalam penelitian ini teknik dokumentasi yang digkara
adalah pengumpulan data yang didasarkan atas datarpdan
data sekunder. Data primer adalah data yang dgierdaingsung
dari sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertanadinya.
Sedangkan data sekunder adalah data yang diusatsaiediri
pengumpulannya oleh si penefﬂi.Dalam penelitian ini, data
primer yang digunakan adalah data yang bersumber da
1) Panitia OPAK UIN Sunan Kalijaga
2) Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga
3) Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan (PR I11)

4) Pembantu Dekan (PD llI)
5) Bidang Kemahasiswaan/Pengawas
b. Metode interview
Metode interview adalah metode pengumpulan datgaden

cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang alilakan

34 Marzuki, Metodologi Riset,(Yogyakarta: PT. Hamidita Offset, 1997), him. 5&-5
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dengan tanya jawab secara lisan,bertatap mukadeagan arah
serta tujuan yang telah ditentukaffariTeknik wawancara yang
penulis gunakan adalah teknik wawancara tidak rigoji artinya
wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyadsmngaan
yang telah disusun dan dapat dikembangkan lebihdaiam
dengan tidak menyimpang dari pokok permasalahan.

Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui gaarbar
umum tentang sistem serta program-program dalamkgmhaan
OPAK, pencapaian program serta hasil yang dicapai.

c. Metode Trianggulasi

Dalam teknik pengumpulan data, trianggulasi diartik
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat nangwgkan
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumbarydag telah
ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data denga
trianggulasi maka sebenarnya peneliti mengumpuli@a yang
sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu menge&e&dibilitas
data dengan berbagai teknik pengumpulan data dabadpgs
sumber dat&

1) Trianggulasi “teknik’pengumpulan data ( bermacancama

cara pada sumber yang sama)

35 Suharsinipp.cit, hal. 200.
% prof. Dr. SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D(Bandung:
Alfabeta, 2010). him. 241.
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Observasi

Parsitipatif

Wawancara Sumber
mendalam Data sama
Dokumentasi

2) Trianggulasi “sumber” pengumpulan data (satu  tekni

pengumpulan data pada bermacam-macam sumber da@)A,

Wawancara /
» B
mendalam \ O

d. Metode Analisis Data

Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, data-d
tersebut dibaca, dipelajari dan selanjutnya diaisalAnalisis yang
digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif uflikan untuk
mendapatkan informasi tentang berbagai kondisingga yang
bersifat tanggapan dan pandangan terhadap pelaksgmagram
perkuatan serta kondisi lingkungan sosial ekonoam diaerah
sample. Hasil analisis kualitatif berupa perbandmgondisi riil di

lapang yang diperoleh dari pendapat-pendapat barib@agur yang
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terlibat langsung dalam pelaksanaan program pexkubtiMKM
dengan kondisi ideal yang diperoleh dari studi gkest
G. Sistematika Pembahasan

Guna memudahkan dalam pembahasan dan agar aluKi@emi
dan penulisannya sistematis, konsisten dan iniégratka penulis
menyusun sistematika pembahasan dalam penulisaititizamini.

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdin tiga bagian,
yaitu bagian formalitas, bagian inti dan bagianiakBagian formalitas
terdiri dari halaman pengesahan, halaman mott@ntet persembahan,
kata pengantar, daftar isi, dan daftar tabel. Sgidaminti skripsi ini terdiri
dari 4 (empat) bab, yaitu:

Bab Pertama Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah yang
menyebabkan penulis melakukan penelitian atas @serPengenalan
Akademik dan Kemahasiswaan UIN Sunan Kalijaga mt#pldeologi
Pendidikan, rumusan masalah, tujuan dan kegunaaelifen, tinjauan
pustaka, kerangka teori, metode penelitian, daereatika pembahasan.
Hal ini akan menjadi acuan dasar penelitian.

Bab Kedua Gambaran umum, meliputi gambaran umum OPAK
UIN Sunan Kalijaga yang mencakup penjelasan sej@BAK di UIN
Sunan Kalijjaga yang mana akan dipaparkan selurujiatesn yang
berlangsung selama kegiatan OPAK, selain itu disak&in semua panitia
dari fakultas dan universitas, hasil observasi dahasiswa baru terkait

pelaksanaan OPAK, materi yang disampaikan, pera@acagang dimuat
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beserta realisasinya yang dapat dibuktikan dengaapordn
pertanggungjawaban. Di samping itu juga akan digawa gambaran
umum proses OPAK berlangsung.

Bab Ketiga Analisis Orientasi Pengenalan Akademik dan
Kemahasiswaan di UIN Sunan Kalijaga. Pada bab emufis mencoba
untuk mengambil beberapa materi kegiatan OPAK dengaelampirkan
panduan modul yang digunakan selama OPAK berlaiggsehingga jelas
dapat dianalisis kegiatan itu relevan dengan idggbendidikan secara
detail dan terperinci. Dengan demikian, penulisnalebih mudah untuk
melakukan klasifikasi Orientasi Pengenalan Aka#iemdan
Kemahasiswaan di UIN Sunan Kalijaga perspektif liogiopendidikan.

Bab Keempat Kesimpulan dan Penutup, dari keseluruhan
pembahasan skripsi secara menyeluruh yaitu jawaksm rumusan

masalah, memaparkan kelebihan dan kekuranganssega-saran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melihat hasil penelitian ini, maka kesirapullari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Pelaksanaan OPAK berpandangan fundamentalisme dieandli terbukti
dari proses pembentukan kepanitiaan dari pihakki@sd sampai turun ke
fakultas tidak jauh berbeda dengan masa-masa sefngdu(satu golongan
tertentu). Narasumber menganut intelektualisme igéah sebagai peranan
utama karena kapasitas dan kapabilitas benar-limamakan pada setiap
kompetensi yang dimilikinya dalam menyampaikan matdamun perlu
menjadi perhatian bahwa pemateri dianjurkan unigékt menyampaikan
materi dari golongan tertentu yang menanamkan ddgoya. Sehingga
memicu timbulnya dogma ideology golongan, dan befoampu berpijak
pada ideologi pendidikan.

2. Nilai Pendidikan ditinjau dari perspektif ideologendidikan adalah pada
materi maka pendidikan kritis mempunyai peranangyaesar karena
panitia maupun pihak birokrasi mengharapkan maivasisaru mampu
berfikir kritis serta mampu menyelesaikan masalabakgsaan yang pelik
terjadi selain itu adanya motivasi untuk berfikeblas terhadap kebijakan
yang menindas, akan tetapi fakta riil ini tidak rger terwujud karena

tatanan birokrasi kampus ini masih terus berpihaklapsatu golongan
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(dominasi golongan) dan masih banyaknya keputugakrbsi yang tidak
berpihak pada mahasiswa. Nilai yang diusung daAKOR011 adalah nilai
psikologis yang kurang karena pelaksanaan OPAK d&angngedepankan
ideology golongan saja bukan menyelaraskan cigakampus. Nilai social
yang kurang mampu ditanamkan karena psikis yamgiia selama OPAK
tidak mencerminkan bermasyarakat yang mempunyai estetika dalam
beretika.

3. Bentuk perwujudan OPAK perspektif pendidikan masimgsing fakultas
adalah pelaksanaan OPAK yang harus dievaluasi ulaaigk secara
sistematik ataupun pelaksanaannya dilapangan,ggghimampu memenuhi
dan mewujudkan cita-cita luhur dari pelaksanaan Rijang berjalan linier
dengan tingkat konsentrasi keilmuan antar fakul@ssing-masing
mengingat tidak mampu untuk diselaraskan setiaypitfzd

B. Saran-saran

Setelah melihat hasil penelitian ini, maka saramgydiberikan peneliti sebagai

berikut:

1. Pihak birokrasi kampus : agar mampu menyatukarepsrsegenap sivitas
akademika, terutama dalam membangun idealisme msalzasJIN Sunan
Kalijaga. Menyesuaikan dengan konsentrasi ilmu rarigkultas guna
memperbaiki sistem yang telah ada sesuai dengaantuputu intelektual
mahasiswa pada bidang konsentrasi ilmu masing-mgasin

2. Pihak panitia OPAK : mampu memberi cerminan baikaich bentuk sifat

dan sikap yang tidak menyimpang dari kode etik Kemseswaan dan
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terwujud kepanitiaan yang lebih santun dan mendalangan banyaknya
warna tanpa ada pengedepanan dari satu golonganSshingga mampu
mewujudkan cita-cita luhur pendidikan.
3. Pihak peserta OPAK: agar mampu bersikap kritisadap berbagai situasi
dan mampu menganalisis terhadap setiap peristing gda
C. Penutup
Ya allah, sesungguhnya aku berlindung kepada End&akesulitan dan
kesedihan. Aku berlindung kepada engkau dari kd@madan kemalasan.
Aku berlindung kepada Engkau dari kebakhilan dam loati pengecut. Aku
berlindung kepada Engkau dari terjerat gutang eemtas oleh orang lafi®
Ya Allah perkuatkan ukhuwah Islamiyah ini. Sematka&sabaran dalam
dada kami supaya selalu dapat menjaga cinta yaat. $&ngkuh kami dalam
kasih sayang-Mu. Satukan kami semua dalam imaristiam. Akhirkan kami
dalam khusnul khatimah dan pertemukan kami kelakandasinggasana

terindah. Amin-3°

138 Doa terhindar dari kesusahan dan kesulitan yaamidii dari buku karya ‘Aidh bin
‘Abdullah Al-Qarni, jadilah Wanita Yang Paling Betiiagia, penerjemah: Bahrun Abu Bakar
Ihsan Zubaidi, (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 20bal. 173

139 Doa untuk kami,saudara semuslim, ditulis pada Karhis, 24 Februari 2010 pukul
08.30 WIB
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